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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pada anak prasekolah, anemia dinyatakan jika kadar 
hemoglobin berada di bawah batas normal, yaitu kurang dari 10,5 g/dl, 
penting untuk memberikan nutrisi yang seimbang. Seperti mengonsumsi 
sayuran dan buah-buahan yang kaya akan zat besi, seperti pisang ambon dan 
jambu biji merah, serta suplementasi tablet besi, merupakan strategi utama 
dalam pencegahan dan penanggulangan anemia. 
Metode: Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu 
Quasi Eksperimen design dengan rancangan one group pretest posttest. 
Analisis yang dilakukan untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji man 
whitney. Adapun sampel yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini 
sebanyak 34. Nilai p value pada kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,368) 
atau tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan terapi.  
Hasil: Nilai p value pada kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,368) atau 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 
terapi. Nilai p value pada kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,000) atau 
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 
terapi smoothies pisang ambon dan jambu biji merah.  
Kesimpulan: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan terapi pada kelompok kontrol (p=0,368).  

Kata Kunci : Smoothies, Pisang Ambon, Jambu Biji Merah, Hemoglobin, Anak 
Prasekolah 

 
ABSTRACT 

Background: In preschool children, anemia is declared if the hemoglobin level 
is below the normal threshold, namely less than 10.5 g/dl. Providing balanced 
nutrition, including consumption of iron-rich vegetables and fruits such as 
Ambon bananas and red guava, as well as iron tablet supplementation, is the 
main strategy in preventing and controlling anemia. 
Method: The method used in this community service is Quasi Experimental 
design with a one group pretest posttest design. The analysis carried out to 
see the differences was carried out by the Man Whitney test. The samples 
used in this community service were 34. The p value in the control group was 
found to be (p=0.368) or there was no significant difference between before 
and after being given therapy. 
Result: The p value in the control group was found to be (p=0.368) or there 
was no significant difference between before and after therapy was given. The 
p value in the control group was found to be (p=0.000) or there was a 
significant difference between before and after being given Ambon banana 
and red guava smoothie therapy. 
Conclusion: There was no significant difference between before and after 
therapy was given in the control group (p=0.368). 

Keyword : Smoothies, Ambon Banana, Red   Guava, Hemoglobin, Preschool 
Children 
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Pendahuluan 
Anemia adalah kondisi di mana 

tubuh kekurangan sel darah merah yang 
sehat atau sel darah merah tidak berfungsi 
dengan baik. Hal ini mengakibatkan organ-
organ tubuh tidak menerima cukup oksigen, 
sehingga penderita anemia seringkali 
mengalami kulit pucat dan cepat merasa 
Lelah (Kemenkes, 2024). Anemia masih 
menjadi Masalah kesehatan masyarakat 
yang utama, terutama berdampak pada 
anak-anak, wanita hamil dan ibu pasca 
melahirkan, serta remaja putri yang sedang 
mengalami menstruasi. Secara global, 
sekitar 40% anak usia 6–59 bulan, 37% 
wanita hamil, dan 30% wanita berusia 15–49 
tahun mengalami anemia (WHO, 2023). 
Dampak anemia dapat mengakibatkan 
hilangnya 50 juta tahun hidup sehat akibat 
kecacatan pada tahun 2019. Penyebab 
utama anemia adalah kekurangan zat besi, 
talasemia, sifat sel sabit, dan malaria (WHO, 
2023). 

Menurut WHO (2019) prevalensi 
anemia pada anak-anak dengan usia 6-59 
bulan berada pada angka 39,8% (WHO, 
2019). Sedangkan di negara Indonesia pada 
tahun 2023 proporsi hasil pemeriksaan 
kadar haemoglobin berdasrakan kategori 
usia 0-4 tahun dengan anemia sebesar 
23,8%. Menurut data nasional, prevalensi 
anemia yang terjadi di pedesaan di Indonesia 
lebih besar dibandingkan di perkotaan 
(WHO, 2022). Fenomena banyaknya 
konsumsi minuman teh manis sachet 
maupun botol dipenjual jajanan anak-anak 
membuat saya melalukan survey 
pendahuluan ke anak-anak, dan didapatkan 
3 dari 5 orang anak mengalami anemia 
ringan. 

Anemia adalah kondisi di mana 
kadar hemoglobin (Hb), hematokrit, dan 
jumlah sel darah merah berada di bawah 
nilai normal. Hemoglobin adalah 
metaloprotein yang mengandung zat besi 
dalam sel darah merah, berfungsi 
mengangkut oksigen dari paru-paru ke 
seluruh tubuh (Nidianti et al., 2019). Anak 
prasekolah dianggap mengalami anemia jika 
kadar hemoglobinnya berada di bawah 

ambang batas normal, yaitu jika < 10,5 g/dl 
(Kemenkes, 2023). 

Pemberian nutrisi yang seimbang 
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 
anemia, salah satu caranya yaitu dengan 
pemberian sayuran dan buah buahan yang 
kaya akan zat besi diantaranya yaitu 
pemberian pisang ambon dan jambu biji 
merah sebagaiamna diketahuai bahwa 
kurma adalah buah yang kaya akan nutrisi 
dan telah lama digunakan dalam 
pengobatan tradisional di berbagai budaya 
(Sembiring et al., 2018). 

Upaya pencegahan dan 
penanggulangan anemia meliputi 
pemberian suplemen tablet Fe serta 
menangani penyebabnya (Abdul et al., 
2022). Selain itu, fortifikasi makanan dengan 
zat besi dan perubahan pola makan dengan 
meningkatkan konsumsi buah dan sayur juga 
penting. Buah-buahan seperti pisang dan 
jambu biji memiliki manfaat kesehatan yang 
signifikan. Pisang adalah makanan yang 
mudah ditemukan dan dapat dikonsumsi 
oleh semua usia (Sunardi, 2023). Penelitian 
menunjukkan bahwa konsumsi pisang 
ambon dapat mencegah dan mengatasi 
anemia dengan merangsang produksi 
hemoglobin dalam darah. Pisang ambon 
mengandung zat besi dan vitamin C, yang 
berperan penting dalam meningkatkan 
penyerapan zat besi dalam tubuh. Makin 
tinggi kandungan vitamin C dalam makanan 
makin tinggi absorbsi dan penggunaan zat 
besi dalam tubuh (Aulia, 2023). Jambu biji 
merah merupakan buah buahan yang tidak 
kalah dengan pisang akan kandungan 
vitamin C nya. Kandungan vitamin C dalam 
jambu biji lebih tinggi dibandingkan dengan 
jeruk. Dalam 100 gram jambu biji terdapat 
183,5 mg vitamin C, sementara 100 gram 
jeruk mengandung 50-70 mg vitamin C 
(Mayunita & Avriliatin, 2024). 

Smoothies pisang ambon dan jambu 
biji merah dapat mengatasi anemia dengan 
mudah tanpa perlu mahal. Seperti yang 
dikatakan dalam penelitian Heryanto (2023) 
yang menyatakan bahwa smoothies pisang 
ambon dan jambu biji merah dapat 
meningkatkan Hb pada penderita anemia 
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(Heryanto et al., 2023; Heryanto & Moonti, 
2023). Pentingnya vitamin C dalam 
mengatasi anemia dikarenakan Vitamin C 
berperan dalam mereduksi besi ferri (Fe3+) 
menjadi ferro (Fe2+) di usus halus, sehingga 
memudahkan penyerapan oleh tubuh. 
Proses reduksi ini semakin efektif ketika pH 
di lambung lebih asam. Dengan 
meningkatkan keasaman lambung, vitamin C 
dapat meningkatkan penyerapan zat besi 
hingga 30% (Ayupir, 2021). 

Dari masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka pada kesempatan ini peneliti 
merasa tertarik untuk menganalisa lebih 
jauh tentang manfaat buah pisang ambon 
dan jambu biji merah. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba untuk melakukan 
pengabdian masyarakat tentang Penerapan 
Inovasi Smoothies Pisang Ambon dengan 
Jambu Biji Merah untuk Meningkatkan HB 
pada Anak Pra Sekolah. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini yaitu untuk 
melihat apakah ada perbedaan antara 
kelompok kontrol (tanpa ada pemberian 
smoothies) dengan kelompok intervensi 
setelah diberikan smoothies pisang ambon 
dan jambu biji merah. 
 
Metode 

Metode yang diterapkan dalam 
pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
menyediakan smoothies yang terbuat dari 
pisang ambon dan jambu biji merah  
menggunakan Quasi Eksperimen design 
dengan rancangan one group pretest 
posttest. Observasi pengukuran sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan pada dua 
kelompok. Dalam pengabdian masyarakat ini 
dilakukan perlakuan kelompok akan 
dilakukan pengukuran Hb (pre-test) 
kemudian setelah dilakukan perlakuan (post-
test) kelompok akan kembali dilakukan 
pengukuran Hb.  

Kelompok intervensi dilakukan uji 
wilcoxon karena data yang didapatkan tidak 
berdistribusi normal, sedangkan data yang 
dianalisis pada kelompok kontrol, digunakan 
uji paired t-test karena data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Analisis yang dilakukan 
untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji 
man whitney. Adapun sampel yang 
digunakan sebanyak 34 sampel yang terbagi 
kedalam kelompok intervensi 17 responden 
dan kelompok kontrol 17 responden yang 
tentunya sudah masuk kedalam pemenuhan 
kriteria inklusi dan eksklusi. 
 
Hasil 
 

Tabel 1. Uji Normalitas Data pada Hb anak Pra-Sekolah 

Variabel Sig Keterangan 
Hasil Pre Test Hb Kelompok Kontrol 0,360 Normal 
Hasil Post Test Hb Kelompok Kontrol 0,234 Normal 
Hasil Pre Test Hb Kelompok Intervensi 0,514 Normal 
Hasil Post Test Hb Kelompok Intervensi 0,043 Tidak Normal 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa pada kolom signifkasi data 
pre test Hb kelompok kontrol (0,360), post 
test Hb kelompok kontrol (0,234) sehingga 
pada kelompok kontrol dilakukan uji paired t 
test dikarenakan data berdistribusi normal. 

Data pre test Hb kelompok intervensi 
(0,514), post test Hb kelompok intervensi 
(0,043) sehingga pada kelompok intervensi 
dilakukan uji wilcoxon signed rank test 
karena data tidak berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Hb pada anak pra sekolah pada kelompok kontrol 

Variabel Mean Min Max SD P Value 
Hb Pre Test Kontrol 13.24 g/dl 12.10 g/dl 15.00 g/dl 0,78 0,368 Hb Post Test Kontrol 13.28 g/dl 12.20 g/dl 15.20 g/dl 0,82 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan data 
pre test kontrol dengan rerata Hb sebesar 
13.24 g/dl dan Hb post test kontrol sebesar 
13.28 g/dl atau hanya berbeda 0.04. Nilai 
pada pre test kontrol dengan nilai minimal 
12.10 g/dl dan nilai maksimal 15.00 g/dl,  
sedangkan Hb post test kontrol dengan nilai 

minimal 12.20 g/dl dan nilai maksimal 
sebesar 15.20 g/dl. Nilai p value pada 
kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,368) 
atau tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
terapi. 

 
Tabel 3. Hb pada anak pra sekolah pada kelompok kontrol 

Variabel Mean Min Max SD P value 
Hb Pre Test Intervensi 10.75 g/dl 9.10 g/dl 12.60 g/dl 1.10 0,000 Hb Post Test Intervensi 11.88 g/dl 12.60 g/dl 14.90 g/dl 1.06 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data 
pre test intervensi dengan rerata Hb sebesar 
10.75 g/dl dan Hb post test intervensi 
sebesar 11.88 g/dl atau berbeda 1.13. Nilai 
pada pre test intervensi dengan nilai minimal 
9.10 g/dl dan nilai maksimal 12.60  g/dl,  
sedangkan Hb post test intervensi dengan 

nilai minimal 11.88 g/dl dan nilai maksimal 
sebesar 14.90 g/dl. Nilai p value pada 
kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,000) 
atau terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kondisi sebelum dan sesudah terapi 
smoothies pisang ambon dan jambu biji 
merah. 

 
Tabel 4. Perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

Variabel Mean Rank Sum Of Rank P value 
Hb Kelompok Kontrol 23,91 406,50 0,000 Hb Kelompok Intervensi 11,09 188,50 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan p 
value 0,000 atau dapat diinterpretasikan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok kontrol dengan kelompok 

intervensi sebelum dan sesudah dilakukan 
(pemberian smoothies pisang ambon dan 
jambu biji merah). 

 
Pembahasan 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data 
pre test kontrol dengan rerata Hb sebesar 
13.24 g/dl dan Hb post test kontrol sebesar 
13.28 g/dl atau hanya berbeda 0.04. Nilai 
pada pre test kontrol dengan nilai minimal 
12.10 g/dl dan nilai maksimal 15.00 g/dl,  
sedangkan Hb post test kontrol dengan nilai 
minimal 12.20 g/dl dan nilai maksimal 
sebesar 15.20 g/dl. Nilai p value pada 
kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,368) 
atau tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
terapi. 

Hemoglobin adalah protein yang ada 
dalam sel darah merah (eritrosit) yang 
berfungsi mengangkut oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh, serta membawa 
karbon dioksida dari tubuh kembali ke paru-

paru untuk dikeluarkan. Kadar hemoglobin 
dalam darah adalah parameter penting 
untuk menilai kemampuan tubuh dalam 
membawa oksigen dan memperkirakan 
jumlah sel darah merah yang ada (Fitri, 
2023). 

Rentang normal kadar hemoglobin 
pada anak pra-sekolah berbeda-beda 
tergantung pada usia, jenis kelamin, dan 
faktor-faktor lainnya. Secara umum, rentang 
normal hemoglobin pada anak pra-sekolah 
adalah sekitar 11-13,5 gram per desiliter 
darah (g/dL). Kadar hemoglobin yang rendah 
pada anak pra-sekolah dapat menyebabkan 
anemia, yang dapat mengganggu 
pertumbuhan, perkembangan, dan 
kesehatan secara keseluruhan. Anemia pada 
anak pra-sekolah dapat mengakibatkan 
gejala seperti kelelahan, lesu, gangguan 
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konsentrasi, dan penurunan daya tahan 
tubuh terhadap infeksi (Nuridah et al., 2023). 

Anemia pada anak pra-sekolah 
Dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti kekurangan zat besi, kekurangan 
vitamin B12 atau folat, infeksi, penyakit 
kronis, atau gangguan genetik. Pola makan 
yang tidak seimbang, termasuk kurangnya 
konsumsi makanan yang mengandung zat 
besi dan vitamin B12, dapat meningkatkan 
risiko anemia pada anak pra-sekolah 
(Rosalinna & Sugita, 2020). 

Pencegahan anemia pada anak pra-
sekolah melibatkan asupan Makanan yang 
seimbang dan kaya akan zat besi, vitamin 
B12, dan folat, serta menghindari faktor 
risiko seperti infeksi yang sering. 
Pengelolaan anemia pada anak pra-sekolah 
melibatkan peningkatan asupan zat besi 
melalui makanan atau suplemen, 
pengobatan kondisi penyerta jika ada, dan 
pemantauan teratur kadar hemoglobin 
(Hasanah, 2022). 

Orang tua dan guru memiliki peran 
penting dalam memastikan anak 
mendapatkan pola makan yang seimbang 
dan nutrisi yang cukup untuk mencegah 
anemia. Pendidikan tentang pentingnya pola 
makan sehat, pengenalan makanan yang 
kaya akan zat besi, dan pengawasan 
terhadap kesehatan anak dapat membantu 
mencegah dan mengelola anemia pada anak 
pra-sekolah. Jika anak mengalami gejala 
yang mengarah pada anemia atau memiliki 
riwayat keluarga dengan anemia, penting 
untuk berkonsultasi dengan dokter atau 
tenaga kesehatan untuk evaluasi lebih lanjut 
dan pengelolaan yang tepat (Umasugi et al., 
2020). 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data 
pre test intervensi dengan rerata Hb sebesar 
10.75 g/dl dan Hb post test intervensi 
sebesar 11.88 g/dl atau berbeda 1.13. Nilai 
pada pre test intervensi dengan nilai minimal 
9.10 g/dl dan nilai maksimal 12.60  g/dl,  
sedangkan Hb post test intervensi dengan 
nilai minimal 11.88 g/dl dengan nilai 
maksimum sebesar 14,90 g/dl. Nilai p value 
pada kelompok kontrol adalah (p=0,000), 
yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara kondisi sebelum dan 
sesudah pemberian terapi smoothies pisang 
ambon dan jambu biji merah. 

Anemia adalah kondisi medis yang 
terjadi ketika tubuh kekurangan sel darah 
merah yang sehat atau hemoglobin yang 
cukup untuk mengangkut oksigen ke 
jaringan tubuh. Hal ini bisa terjadi akibat 
kekurangan nutrisi tertentu, termasuk zat 
besi. Dalam upaya mencegah dan mengelola 
anemia, penting untuk mengonsumsi 
makanan yang kaya akan zat besi dan nutrisi 
penting lainnya. Salah satu cara yang efektif 
adalah dengan memasukkan smoothies yang 
terbuat dari bahan-bahan berkualitas tinggi, 
seperti pisang ambon dan jambu biji merah, 
ke dalam pola makan sehari-hari (Putra et 
al., 2024). 

Pisang ambon dan jambu biji merah 
kaya akan nutrisi penting, termasuk zat besi, 
vitamin C, dan serat. Kombinasi nutrisi ini 
membuat kedua buah ini menjadi pilihan 
yang ideal untuk meningkatkan kadar 
hemoglobin dan mencegah anemia. Zat besi 
adalah mineral yang penting untuk 
pembentukan hemoglobin dalam tubuh. 
Pisang ambon mengandung jumlah zat besi 
yang signifikan, sementara jambu biji merah 
juga merupakan sumber zat besi yang baik. 
Mengonsumsi kedua buah ini secara teratur 
dapat membantu meningkatkan pasokan zat 
besi dalam tubuh (Hadrotul Munziah, 2021) 

Vitamin C memiliki peran penting 
dalam penyerapan zat besi oleh tubuh. 
Jambu biji merah kaya akan vitamin C, 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
penyerapan zat besi dari makanan, termasuk 
zat besi yang terkandung dalam pisang 
ambon. Kedua buah ini juga mengandung 
serat yang baik untuk pencernaan. 
Pencernaan yang sehat penting untuk dapat 
melakukan penyerapan nutrisi yang lebih 
optimal salah satunyan penyerapan nutrisi 
zat besi (Fitria, 2020). 

 
Kesimpulan 

Tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara Sebelum dan sesudah diberikan 
terapi pada kelompok kontrol, nilai p adalah 
(p=0,368). Terdapat perbedaan signifikan 
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antara kondisi sebelum dan sesudah terapi 
smoothies pisang ambon dan jambu biji 
merah (p=0,000). Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kontrol dengan 
kelompok intervensi sebelum dan sesudah 
dilakukan (pemberian smoothies pisang 
ambon dan jambu biji merah). 
 
Saran 

Orang tua dan guru memainkan 
peran krusial dalam memastikan 
kesejahteraan anak mendapatkan pola 
makan yang seimbang dan nutrisi yang 
cukup untuk mencegah anemia. Pendidikan 
tentang pentingnya pola makan yang sehat 
dan pengenalan makanan kaya zat bes dan 
pengawasan terhadap kesehatan anak dapat 
membantu mencegah dan mengelola 
anemia pada anak pra-sekolah. 
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